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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi 
permainan keyboard pada musik tradisional Ciledut di Desa Sakra Lombok 
Timur, karena jenis instrumen keyboard pada musik Ciledut yang merupakan 
bukan instrumen tradisional suku Sasak yang semakin berkembang pada musik 
tradisional Ciledut, dan masyarakat sangat tertarik dengan musik Ciledut ketika 
adanya penambahan instrumen keyboard.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Objek 
dalam penelitian ini adalah instrumen keyboard musik Ciledut yang ditinjau dari 
bentuk dan fungsi permainannya. Subjek dalam penelitian ini adalah pendukung 
musik Ciledut itu sendiri. Pengumpulan data diperoleh dengan cara: (1) observasi, 
(2) wawancaradan (3) dokumentasi. Tahap-tahap dalam menganalisis data 
dilakukan dengan: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penyimpulan. 
Untuk memeriksa keabsahan data digunakan teknik validitas data yaitu dengan 
teknik triangulasi. 
Dari hasil penelitian, telah ditemukan bahwa: (1) bentuk permainan 
keyboard musik Ciledut: (a) bentuk melodi permainan keyboard: banyaknya 
terdapat pengisian filler, melodi yang berjalan paralel, dan melodi kalimat tanya 
jawab pada lagu-lagunya (b) irama yang di hasilkan oleh keyboard: antara 
perpaduan dengan ketipung yang menghasilkan nuansa musik yang riang (c) 
bentuk perjalanan harmoni keyboard: dengan pengisian akord menggunakan 
sound string dan piano (d) teknik permainan keyboard: para pemain kebanyakan 
berdiri dalam bermain dan melatih teknik fingering (2) fungsi permainan 
keyboard musik tradisional Ciledut dikelompokkan menjadi: (a) fungsi melodi: 
melodi keyboard sebagai pertegas melodi vocal (b) fungsi harmoni: sebagai 
pertegas akord yang digunakan(c) fungsi filler: sebagai menjawab melodi vocal 
utama, dan (d) fungsi interlude: melodi keyboard menjadi melodi utama pada 
bagian interlude di lagu-lagu Ciledut. 
 
Kata kunci: bentuk dan fungsi permainan keyboard, musik ciledut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Masyarakat Sasak sebagai salah satu suku Bangsa Indonesia  merupakan 
bagian dari etnik yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Barat.  Masyarakat yang 
mendiami Pulau Lombok mempunyai budaya yang heterogen meskipun suku 
Sasak yang tergolong mayoritas berada di pulau ini. Sifat kemajemukan 
budaya tersebut terdapat dalam berbagai bidang seperti adat istiadat, bahasa, 
kesenian, agama, pandangan politik, serta kondisi ekonominya.  Masyarakat 
Sasak adalah masyarakat yang masih lekat dengan tradisi yang ada di 
daerahnya. Oleh karena itu, bisa dikatakan tradisi Sasak tentunya identik 
dengan kebudayaan Sasak.  
Kebudayaan dapat diartikan sebagai suatu sistem nilai dan pikiran yang 
hidup pada sebuah masyarakat. Dalam suatu nilai dan pikiran tersebut 
berkembang pula sejumlah gagasan dan nilai-nilai seperti etika dan norma yang 
mempengaruhi tingkah laku warga sebuah masyarakat. Isi pikiran dan nilai 
inilah kemudian di dalam kebudayaan manusia membedakan masyarakat yang 
satu dengan masyarakat lainnya. Menurut Koentjaraningrat (1984:10) 
kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia, yang harus 
dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya 
itu. Karena cakupannya sangat luas, maka untuk memudahkan analisis konsep, 
maka kebudayaan dipilah kedalam unsur - unsur yang bersifat universal. Ada 
tujuh unsur yang bersifat universal dari kebudayaan, yaitu (1) Bahasa; (2) 
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Sistem pengetahuan; (3) Organisasi sosial; (4) Sistem peralatan hidup dan 
teknologi; (5) Sistem mata pencaharian hidup; (6) Sistem religi; (7) Kesenian. 
Kesenian bagi masyarakat Sasak, keberadaannya dirasakan sebagai bagian 
yang tidak dapat dilepaskan begitu saja dari kehidupan mereka, terutama yang 
berhubungan dengan beberapa bentuk kegiatan budaya seperti upacara 
perkawinan, khitanan, selamatan dan sebagainya. Di samping itu, dalam 
kaitannya dengan dunia pariwisata, kesenian daerah yang tumbuh dan 
berkembang dalam masyarakat dapat pula menjadi salah satu aset yang 
memiliki nilai jual yang tinggi, sehingga berpotensi untuk menyumbangkan 
devisa bagi negara dan khususnya bagi pemerintah daerah, akan tetapi pada sisi 
lain, keberadaan  kesenian daerah tampak belum dapat berkembang seperti 
yang diharapkan. 
Salah satu kesenian tradisional masyarakat suku Sasak adalah Cilokaq. 
Cilokaq merupakan musik orkes daerah Lombok yang terdiri dari perpaduan 
macam-macam alat musik tradisional yang di bentuk dalam wadah group 
musik (Mustiarep, 2010: 2). Cilokaq juga merupakan salah satu kesenian 
tradisional yang lahir di desa Sakra Kecamatan Sakra Lombok Timur. Sumber 
lain menyebutkan  bahwa dari data Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
NTB, musik Cilokaq telah di abadikan baik dalam bentuk buku maupun 
rekaman vidio bahwa Cilokaq berasal dari daerah Sakra Kecamatan Sakra 
Kabupaten Lombok Timur, di daerah-daerah lain di pulau Lombok tidak ada 
yang pernah melahirkan musik seperti ini (Mustiarep, 2001: 4). Musik ini telah 
sangat lama berkembang dan dikenal dengan baik oleh masyarakat suku Sasak 
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pada umumnya. Dalam perjalanannya, perkembangan kesenian 
tradisional Cilokaq  telah mengalami pasang surut. Bahkandengan 
perkembangan yang sangat pesat pada akhir-akhir ini, kesenian tradisional 
Cilokaq telah tumbuh kembali menjadi kesenian yang sangat populer pada 
seluruh lapisan masyarakat suku Sasak. 
Kesenian tradisional Cilokaqtelah berkembang dalam kehidupan 
masyarakat kita dan mewarnai sebagian aspek kehidupan  masyarakat. 
Kesenian Cilokaq telah hadir dengan fungsi  sebagai pelengkap kebudayaan 
serta menjadi salah satu sarana pengungkap makna-makna luhur kebudayaan. 
Pada sisi lain,  kesenian Cilokaq memiliki potensi yang sangat besar sebagai 
media pendidikan bagi masyarakat dan sebagi salah satu sumber devisa bagi 
negara yang dengan sendirinya dapat pula meningkatkan  taraf  hidup para 
seniman pendukungnya.  
Derasnya arus modernisasi yang terjadi pada masyarakat hadir membawa 
perubahan-perubahan dalam beberapa aspek kehidupan masyarakat kita, baik 
melalui transformasi informasi dan pertukaran teknologi maupun melalui 
kehadiran turis-turis asing yang berkunjung ke Indonesia. Kenyataan ini telah 
dapatdilihat pada perubahan pola kehidupan masyarakat Indonesia dan 
khususnya  pola kehidupan masyarakat Sasak. Secara tidak sadar masyarakat 
telah mulai meninggalkan bentuk-bentuk kehidupan lama dan beralih pada 
bentuk kehidupan baru dengan segala kemudahannya. Tampak pula bahwa 
pada sebagian masyarakat kita telah masuk dalam  akulturasi budaya antara 
bentuk budaya lama yang masih dipertahankan oleh sebagian masyarakatnya 
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dengan bentuk budaya baru yang diserap dari luar. Akulturasi budaya ini 
seringkali terjadi sebagai akibat kemajuan teknologi transformasi informasi 
maupun melalui pendekatan-pendakatan paham agama. Pada 
akhirnya,  kehidupan masyarakat kita secara tidak sadar telah bergeser dari 
posisi kebudayaan lama yang telah melekat dalam kehidupan masyarakat kita 
sedikit demi sedikit. 
Sebagai  salah satu bukti terjadinya perubahan tersebut adalah dengan kita 
melihat terjadinya percampuran beberapa unsur budaya yang berjalan seiring 
dengan waktu tertentu akan mengalami pada sebuah kesamaan yang berjalan 
pada siklus keberlangsungan kehidupan dalam masyarakat. Sebagai salah satu 
contoh adalah percampuran budaya itu adalah musik campur sariyang 
berkembang di jawa tengah dan sekitarnya, dimana perpaduan unsur musik 
dangdut dan unsur musik tradisi yang menjadikan musik itu dikatakan musik 
campur sariyang dilihat dari  fungsi dan bentuk musik hingga unsur tari-
tariannya. Pada kesenian jawa ditemukan kolaborasi antara musik tradisional 
dan alat musik modern yang di kenal dengan musik campur sari (Mustiarep, 
2010: 8). Begitupun yang terjadi pada siklus kebudayaan masyarakat di daerah 
lain, seperti pada masyarakat suku Sasak. 
Derasnya arus modernisasi dan rapuhnya sendi-sendi pemahaman nilai 
kebudayaan pada masyarakat kita menjadi salah satu faktor utama penyebab 
bergesernya bentuk-bentuk budaya kita. Perubahan dan pergeseran semacam 
ini pun telah merambah hingga pada kehidupan seni yang merupakan bagian 
dari kehidupan budaya masyarakat suku Sasak di Lombok. Sebagian bentuk 
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kesenian yang telah  lama mewarnai kehidupan masyarakat suku Sasak kini 
berangsur-angsurtelah tergeser. Bahkan, nampak pula bahwa sebagian bentuk 
kesenian tradisional telah hilang sehingga tidak lagi dikenal dan digunakan 
dalam kehidupan. 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas maka upaya pemerintah harus 
mengambil sikap yang serius terhadap pelestarian seni budaya bangsa sehingga 
para seniman bisa berkarya dan bereksplorasi terus dalam sebuah karya seni itu 
sendiri. Setiap orang atau seniman bebas mencipta dan membuplikasikan 
ciptaanya sebagaimana setiap orang tersebut bebas berpikir dan bebas 
mengemukakan pikirannya (Nadjib, 2013: 165). Sehingga dapat berfungsi 
sebagai alat hiburan bagi masyarakat dan merupakan wahana untuk 
mengembangkan serta menyampaikan ide/gagasan kepada orang lain dalam 
bentuk keindahan. 
Pergeseran bentuk dan tata nilai seni budaya tampak terjadi pula pada 
salah satu kesenian tradisional masyarakat suku Sasak yaitu Cilokaqyang di 
pengaruhi oleh unsur musik dangdut. Tidak bisa di pungkiri bahwa keberadaan 
musik dangdutdi daerah ini masih sangat mendominasi dan sangat kuat 
mempengaruhi pendengar dan penikmat musiknya baik dari bentuk musik, tari-
tarian dan lirik lagunya, karena keberadaan musik dangdut di daerah ini masih 
terlihat dan terdengar di beberapa panggung acara yang menyajikan hiburan 
bagi masyarakat sehingga secara tidak langsung masyarakat dengan mudah 
dimasuki oleh unsur-unsur yang berkaitan dengan musik dangdut.Terdapat 
banyak perkembangan bentuk ornamen, property dan lirik-lirik lagu yang 
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terdengar lebih berani dibandingkan dengan lirik pada Cilokaq yang belum 
mengalami perubahan yang dahulunya tidak terdapat dalam kesenian ini.  
Pergeseran budaya yang terjadimisalnya tarian-tarian yang agak 
menyimpang pada jenis musik Cilokaq ini di sebabkan karena masuknya unsur 
musik dangdut yang dipicu oleh banyak faktor. Salah satu faktor dimaksud 
adalah percampuran Beat dangdut yang di padukan dengan gaya penyampaian 
lirik pada musik Cilokaq. Dan kemudian dari perpaduan unsur-unsur itulah 
yang dinamakan musik Ciledut  yang berarti kepanjangan dari musik Cilokaq 
Dangdut. Musik ini bahkan menggeser keberadaan musik tradisi lainnya 
seperti Cilokaq tradisi asli, Gendang Beleq, Klentang dan yang lainnnya. 
Bentuk musik ini kerap kali di pakai pada acara prosesi adat seperti arak-
arakan Nyongkolan, Besunat dan hiburan lainnya. Biasanya musik Ciledut 
sering sekali memberikan sajian yang tidak biasa pada sebuah proses tradisi 
pada suku sasak, misalnya dengan lirik lagu dan tarian yang agak nyeleneh. 
Pergeseran Cilokaq menjadi Ciledut tentunya membawa konsekuensi 
terhadap perubahan bahkan penambahan instrument musik modern untuk 
mendukung komposisinya menjadi musik Ciledut. Ketika melihat komposisi 
instrumen musik ini, maka orang akan langsung bisa menyimpulkan bahwa 
penampilan ini adalah Cilokaq yang telah  bergeser menjadi Ciledut. 
Beberapa instrumen musik pendukung Cilokaq adalah instrumen etnis 
yang terdiri dari gambus, suling, jedur, rencek, petuk. Sementara itu, instrumen 
musik pendukung musik Ciledut berkembang dengan adanya penambahan 
instrumen modern. Instrumenmodern ini terdiri atas bass drum, snare 
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drum,bass gitar, gitar (melodi), takdut (ketipung), dan keyboard. Masing-
masing instrumen musik baik etnis maupun modern mempunyai fungsi 
tersendiri dalam musik Ciledut. 
Keyboard merupakan salah satu instrumen musik modern yang 
ditambahkan pada permainan musik Ciledut. Sebagai instrumen tambahan 
modern, keberadaan keyboard masih terbilang sangat jarang ditemukan pada 
beberapa kelompok permainan musik Ciledut. Jadi, tidak seperti instrumen 
tambahan lainnya seperti gitar elektrik, bass gitar dan instrumen modern 
tambahan lainnya yang telah hadir terlebih dahulu dalam permainan musik 
Ciledut. 
Keyboard tergolong masih sebagai pendatang baru dalam permainan ini. 
Namun demikian, kehadiran keyboard saat ini justru memberikan warna musik 
tersendiri yang sangat menunjang kemeriahan penyajian musik Ciledut ini. 
Gaya permainan dan teknik yang ditampilkan juga semakin variatif. Ini yang 
kemudian memberikan warna yang berbeda pada musik Ciledut. Oleh karena 
itu, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji bentuk dan fungsi permainan 
keyboard pada musik tradisional Ciledut di Desa Sakra Kabupaten Lombok 
Timur. 
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B. Fokus Masalah 
Penelitian ini akan menitik beratkan pada bentuk dan fungsi permainan 
keyboard pada musik tradisional Ciledutdi Desa Sakra Kabupaten Lombok 
Timur. 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan fokus masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan bentuk dan fungsi permainan keyboard pada musik 
tradisional Ciledut di Desa Sakra Kabupaten Lombok Timur. 
D. Manfaat Penelitian 
Deskripsi bentuk dan fungsi permainan keyboard pada musik tradisional 
Ciledut ini nantinya diharapkan dapat memberi manfaat, di antaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam memahami 
perkembangan budaya di Lombok pada umumnya dan di Desa Sakra 
Lombok Timur pada khususnya. 
b. Menambah khazanah pengetahuan tentang bentuk dan fungsi permainan 
keyboard padamusik Ciledut itu sendiri. 
c. Menjadi bahan kajian bagi para peneliti budaya atau musik tradisi 
berikutnya, khususnya bagi yang ingin mengkaji musik tradisi Lombok 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberi gambaran dan memperkenalkan salah satu budaya di Lombok. 
b. Dapat dijadikan sebagai salah satu sarana promosi wisata Lombok 
khususnya Kabupaten Lombok Timur sehingga dapat menjadikan potensi 
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seni budaya tradisional sebagai salah satu aset yang mampu menyerap 
devisa bagi pembangunan bangsa pada umumnya dan daerah pada 
khususnya. 
. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori. 
1. Pengertian Seni 
Keberadaan seni tidak dapat di ketahui kapan manusia mulai 
mengenalnya, seni mulai bisa dirasakan karna seni mempunyai peninggalan-
peninggalan yang mana manusia masa lampau pernah mengenalnya. Kita 
memproleh gambaran bahwa seni tumbuh dan berkembang sejajar dengan 
kehidupan manusia. Hal ini dapat di mengerti karena seni merupakan salah 
satu hasil dari kebudayaan dan manusia adalah pencipta serta penikmat 
kebudayaan itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pernyataan berikut (Mans, 
2009: 19): 
“Art is a cultural system, Clifford Geertz said nearly four decades ago. 
He added that the analysis of art forms is not the same as research of 
scientiﬁc law, but that it requires interpretive analysis in search of 
meaning. Interpretive, reﬂective analysis of musical thinking in society– 
music as societal “cognition in action” – is exactly what this chapter 
aims at. Blacking identiﬁed this social cognition as musical thinking 
which is culturally deﬁned in contrast to, although not separate from 
musical intelligence, an individual but universal potential among 
human beings. Elliot Eisner adds the idea of felt thought, the ability to 
experience qualitative relationships in sound, whereas Bereiter 
emphasizes the importance of connectionism. The latter idea is a 
pattern detection device by means of which the mind acquires abilities 
and dispositions to recognize and respond in various ways to different 
patterns”.  
 
Berdasarkan cuplikan tersebut seni tidak bisa disamakan dengan hukum 
ilmiah yang dimana hukum ilmiah sudah bisa dipastikan kebenarannya 
sedangkan seni tidak bisa diukur dengan standar kebenaran.Didalam 
pandangan masyarakat musik ini seperti hasil olah pikir manusia yang 
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dituangkan dalam aksi. Berdasarkan cuplikan tersebut musik ini di bedakan 
dalam bentuk kultural yang berbeda yang dimana musik juga lahir karna 
tingkat kecerdasan musikal seseorang. Elliot Eisner menambahkan bahwa 
musik tidak lepas dengan rasa dan dalam mengolah musik tidak bersifat 
objektif, sedangkan Bereiter menekankan pentingnya koneksionisme. Ide 
terahir adalah menambahkan pola-pola dalam musik yang diambil dari 
refrensi dan bagaimana mengolah hasil refrensi untuk direspon dan 
dikembangkan dengan pola yang berbeda. 
Sepanjang perkembangan sejarah, manusia tidak dapat dilepaskan dari 
seni. Sebab, seni merupakan salah satu kebudayaan manusia yang 
mengandung makna keindahan (estetik) dan manusia menyukai 
keindahan (Rasjoyo, 1994: 1). Pada batasan lain disebutkan bahwa seni 
adalah perbuatan manusia yang timbul dari perasaan  yang bersifat indah 
sehingga dapat menggerakkan  jiwa dan perasaan manusia (Dewantara 
dalam Rasjoyo, 1994: 2) 
Manusia yang diberikan kelebihan berfikir, merasakan, dan berbuat 
merupakan kelebihan yang diberikan Tuhan, dengan merasakan manusia 
bisa mengenal seni sebagai suatu keindahan, dengan perasaan keindahan ini 
munusia juga dapat menciptakan serta mampu menikmati keindahan itu 
sendiri dalam bentuk seni. 
Hal yang sama telah diungkapkan oleh Wisnoe Wardhana (1990:6) 
bahwa pada hakekatnya seni merupakan buah budi manusia dalam 
menyatakan makna-makna keindahan dan keluhuran lewat berbagai media. 
12 
 
Sehingga pada dunia seni  kita dapatkan berbagai bentuk cabang seni 
seperti:  Seni Tari, Seni Suara, Seni Teater dan Seni Arsitektur.Seni sebagai 
hasil karya manusia juga diungkapkan pada sebuah batasan sebagai segala 
manifestasi batin dan pengalaman estetis dengan 
menggunakan media  grafis,  warna, tekstur,  volume dan ruang (Sudarmaji, 
1994: 2). 
 Berkaitan dengan itu juga bahwa seni mencerminkan sebuah fenomena 
kehidupan yang sangat kompleks, multi interperatif. Banyak hal, berkaitan 
dengan kehadiran seni dalam hubungannya dengan manusia, yang belum 
jelas benar.pemikiran masih terus di tingkatkan. Bentuk, rupa, bunyi, gerak, 
dan artikulasi dari kenyataan yang dibayangkan masih tetap perlu didengar, 
dilihat, dan dipatuhi dengan lebih seksama (Rohidi, 2011: 219). 
Berdasar pada uraian-uraian di atas,jelaslah bahwa seni merupakan 
karya manusia dalam bentuk keindahan untuk mengungkapkan gagasan-
gagasan dan hasil pemikirannya kepada orang lain. Namun, selama ini kita 
sering salah kaprah dengan menafsirkan seluruh bentuk keindahan sebagai 
sebuah seni.  
2. Bentuk Komposisi Musik 
Menurut Kusumawati (2004: ii), komposisi merupakan proses 
kreatifmusikal yang melibatkan beberapa persyaratan, yaitu bakat, 
pengalaman, dannilai rasa. Bisa disimpulkan bahwa komposisi adalah 
pengembangan dari pemikiran-pemikiran musikal yang digabungkan 
dengan keahlian musikal seseorang itu sendiri ditambah pengembangan 
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untuk keahlian musikalnya dan nilai rasa untuk musik itu sendiri.Menurut 
Soeharto (1982:86), musik adalah seni pengungkapan gagasan melalui suara 
atau bunyi yang unsur dasarnya berupa irama, melodi, harmoni, dengan 
unsur pendukung berupa bentuk gagasan, sifat, dan warna bunyi. Berikut 
pengertian masing-masing unsur musik: 
1) Melodi  
Melodi adalah susunan rangkaian gerak nada (bunyi dan gerakan 
teratur) yang biasanya berfariasi dalam tinggi rendah, terdengar 
berurutan, berirama, dan mengungkapkan suatu gagasan (Miller, 1996: 
37). Melodi adalah urutan-urutan nada dalam berbagai ketinggian dan 
nilai nada (Kodijat, 1983: 45). Sedangkan Menjurut Jamalus (1998: 16) 
melodi dalah susunan rangkaian nada (bunyi dengan getaran teratur) yang 
terdengar berurutan secara berirama dan mengungkapan suatu gagasan. 
Kemudian menurut Banoe (2003: 96) melodi adalah lagu.Melodi adalah 
nyanyian atau urutan nada-nada dalam berbagai tinggi dan nilai 
(Kodijat, 2004: 61). 
2) Irama 
Irama berhubungan dengan panjang pendeknya not dan berat 
ringannya tekanan atau aksen pada not. Namun demikian, oleh 
teraturnya gerak maka irama tetap dapat dirasakan meskipun melodi 
diam. Dan keteraturan gerak ini menyebabkan lagu lebih indah 
didengar dan dirasakan (Jamalus, 1988 : 56).Pendapat lain 
mengatakan Irama /ritme adalah pengaturan logis rangkaian bunyi 
berdasarkan lama singkatnya ia dibunyikan agar menghasilkan sebuah 
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gagasan musikal (Kristianto, 2007: 90). Lebih lanjut Soehartono (1992: 
56) menambahkan bahwa gerak yang teratur mengalir, Karena 
munculnya aksen tetap. Irama dapat dirasakan dan didengar.  
Irama dalam musik terbentuk oleh bunyi dan diam dengan 
bermacam lama waktu yang membentuk pola irama dan bergerak 
menurut pulsa nada dan ayunan. 
3) Tempo 
Tempo adalah tingkatan kecepatan sebuah komposisi 
dimainkandalam beat/ketukan permenit (Kristianto, 2007: 14). 
Sedangkan menurutSoeharto (1992: 34) tempo adalah cepat lambatnya 
suatu karya musik. Darikedua penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tempo adalah cepat ataulambatnya sebuah komposisi dimainkan 
permenit. 
Pengelompokan tempo menurut Sam Dresden (dalam Banoe, 
2003:239) adalah gerak (tempo) yang lambat sekali, gerak (tempo) 
lambat yangsedang, gerak (tempo) cepat, gerak (tempo) cepat yang 
sedang, gerak(tempo) cepat, gerak (tempo) cepat sekali dan yang 
tercepat. Berikut iniadalah beberapa contoh tempo yang sering 
digunakan: 
(a) Largo : sangat Lambat (M.M. 46-50) 
(b)Adagio : lambat (M.M. 52-54) 
(c) Andante : berjalan teratur (M.M. 72-76) 
(d)Allegro : cepat, gembira (M.M. 132-138) 
(e) Prestissimo : sangat cepat (M.M. 208) 
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Keterangan: 
M.M.= Maelzel Metronome 
4) Harmoni 
Harmoni secara praktis merupakan susunan dua atau tiga buah nada 
yang berbeda tinggi atau rendahnya yang dibunyikan secara bersamaan 
(akor). Hal ini selaras apa yang dikemukakan Kodijat (1983: 12) bahwa 
harmoni juga pengetahuan tentang hubungan nada-nada dalam akor serta 
hubungan antara masing-masing akor. Sementara menurut Senen (1983: 
12) harmoni adalah paduan nada-nada yang apabila dibunyikan secara 
bersama-sama akan menghasilkan keselarasan bunyi. Paduan nada 
tersebut merupakan gabungan tiga nada yang terdiri dari satuan nada 
akor. Nada tonika nada terts dan nada kwint-nya. 
 Menurut Sudarto (2003: 4) harmoni adalah kombinasi nada yang 
terdengar secara serempak dan selaras dan menghasilkan nilai artistik dan 
estetis. Landasan harmoni ialah susunan vertikalyang biasanya terdiri dari 
tiga atau empat nada. Sebuah akor yang terdiri dari tiga nada, yang setiap 
nadanya terpisah satu sama lain oleh interval tiga (third) disebut trinada 
(triad). 
 
Jika dibangun diatas nada pertama maka ia disebut trinada tonika. 
Pada skala C Mayor akor tonikanya tersusun dari tiga nada yang tepisah 
oleh iterval tiga yaitu C-E-G. Ada juga beberapa dari unsur musik seperti 
filler dan riff, karna pada dasarnya kedua unsur musik ini banyak 
digunakan dalam musik tradisional Ciledut.Filler adalah melodi diluar 
melodi pokok, pengembangangan ini dapat berupa penambahan 
melodi pendek di tempat-tempat yang dianggap kosong atau sepi 
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013:39). Sedangkan riff 
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adalahfrase pendek yang diulang- ulang,kadang disebut pattern dalam 
suatu progresi chord(Gelling, 1996: 23). 
3. Permainan Keyboard 
Alat musik keyboard memiliki berbagai macam irama, tempo dan 
warna suara-suara musik yang telah terprogram dengan sempurna yang 
cukup dimainkan satu orang. Seorang pemain keyboard tinggal menekan 
tombol-tombol yang telah diatur untuk memiliki irama, tempo atau suara 
apa saja yang diinginkan. Berdasarkan sumber bunyinya, keyboard antara 
lain berupa piano, organ, akordion dan pianika (Jamalus, 1988 : 41).  
Cara memainkan  keyboard  merupakan perpaduan antara bass, akor, 
dan melodi. Perpaduan antara bass dan akor akan lebih menyemarakkan 
suatu melodi dalam memainkan suatu komposisi musik. Dalam memainkan 
bass, akor, dan melodi diperlukan kemahiran yang terlatih, konsentrasi dan 
kepekaan karena harus memainkan jari-jari tangan kanan, tangan kiri, serta 
membaca notasi. Teknik dasar menurut Thursan Hakim (2005 : 7) adalah 
sebagai berikut : 
1)Posisi Bermain 
Posisi duduk dan posisi tangan pada saat bermain keyboard perlu 
diperhatikan. Posisi duduk yang benar adalah selalu tegak, dan posisi 
tangan pada saat bermain keyboard adalah menekuk sedikit jari-jari 
seolah sedang memegang bola. Posisi yang salah dalam bermain 
keyboarddapat mengakibatkan lekas capek dan berakhir dengan 
permainan yang kurang bagus. 
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2)Fingering 
Latihan fingering ini ditujukan agar posisi jari dan tangan kita saat 
bermain keyboardada dalam posisi yang benar. Juga untuk bentuk jari-
jari kita saat bermain di atas tuts keyboard ada dalam posisi sempurna. 
3)Reading  
Reading adalah membaca notasi lagu atau membaca notasi balok. 
Pengetahuan kita akan penguasaan not balok sangat dibutuhkan. Karena 
jika kita tidak mengenal not balok, tentunya kita tidak akan bias 
menjalankan chord sebuah lagu. Misalnya saja jika kita sudah mengenal 
treble clef (kunci G) dan lainnya, juga mengenal key signature atau tanda 
mula adalah tanda untuk menunjukkan nada dasar dari sebuah lagu. 
Tanda mula juga berguna untuk menunjukkan berapa banyak tanda kres 
(#) ataumol (b) pada sebuah lagu, juga akan memudahkan kita dalam 
bermain musik yang kita ingin kuasai termasuk keyboard. 
 
Gambar 2.1.Nada-Nada Pada Keyboard. 
matoacorner.com/mengenal-alat-musik-keyboard 
 
Selain itu, kita juga harus mengerti tempo.menurut Soeharto (1992: 
34), tempo adalah cepat lambatnya suatu karya musik.Ketukan itu terdiri 
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dari berbagai macam,cotohnya 4/4, ¾, 2/4.Simulasinya sebagai berikut: 
memainkan musik dengan ketukan 4/4 dalam not penuh. Misalnya, kita 
memencet nada C sambil kita menghitung 1 2 3 4, hitungan ke 4 tangan 
kita diangkat dari tuts dan masuk hitungan 1 kita tekan lagi tutsnya dan 
begitu lagi seterusnya.  
 
 
Gambar 2.2. Notasi balok, tanda istirahat dan nilainya. 
Kbmmusikspensa.blogspot.com 
4. Fungsi Keyboard 
Menyangkut hal bagaimana pemakaian instrumen keyboard pada musik 
tradisional Ciledut ini, dalam pandangan luas timbul pertanyaan mengapa 
instrumen tersebut digunakan atau seperti apa fungsinya pada musik 
tradisonal Ciledut. Untuk mengkaji fungsi keyboard di musik Ciledut ini, 
sebelumnya peneliti akan memaparkan fungsi musik secara umum. Menurut 
Meriam (1964: 218) berpendapat tentang beberapa bentuk fungsi musik, 
yaitu: Fungsipengungkapan emosional; fungsi penghayatan estetis; fungsi 
hiburan; sarana komunikasi; fungsi perlambangan; fungsi reaksi jasmani; 
fungsi intuisi sosial dan ritual keagamaan; fungsi pengesahan lembaga sosial; 
fungsi kesinambungan budaya; fungsi pengintegrasian masyarakat. 
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Berdasarkandari sumberpenjelasan fungsi musik dari Meriam (1964: 
218), kajian teori yang akan digunakan peneliti untuk membahasfungsi 
keyboard pada musikCiledut, adalah fungsi musik sebagai berikut: 
a. Fungsi pengungkapan emosional 
Musik dijadikan sebagai tempat melepaskan semua perasaan yang 
akan di jadikan nada oleh pelaku musik, melalui alat musik para pelaku 
musik juga bisa menyampaikan perasaan mereka, melalui nada-nada yang 
berbunyi dari instrumen tersebut.  
b. Fungsi penghayatan estetis 
 Musik adalah suatu bagian dari karya seni.  Suatu karya dapat 
dikatakan karya seni apabila didalamnya terdapat unsur keindahan atau 
estetika. Melalui alat instrumen keyboard, kita semakin bisa merasakan 
nila-nilai keindahan dalam sebuah musik bisa melalui alunan melodi 
ataupun dinamikanya. 
c. Fungsi perlambangan 
 Musik memliki fungsi dalam melambangkan suatu hal. Hal ini 
dapat dilihat dari aspek-aspek musik tersebut, misalnya tempo sebuah 
musik lambat, maka kebanyakan teksnya menceritakan hal-hal yang 
menyedihkan, sehingga musik itu melambangkan kesedihan. 
 Musik juga memiliki fungsi perlambangan suatu hal, demikian 
juga alat musik keyboard yang terdapat dalam sebuah musik tradisional 
yang dimana  musik tradisional memiliki ciri khas alat musik sendiri, dan 
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keyboard merupakan sebuah alat musik modern yang lahir bukan dari 
musik tradisional yang ada di Indonesia. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut.  
1. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sapria 
diangkatan 2008 Jurusan Pendidikan Seni Musik FBS UNY, yaitu tentang 
“Fungsi dan Bentuk Penyajian Musik Ciledut Pada Upacara Pernikahan di 
Desa Sakra Lombok Timur“. Penelitian yang dilakukan Sapriadi bertujuan 
untuk mendiskripsikan fungsi danbentuk penyajian musik Ciledut, serta 
mendokumentasikan musiknya. Hasil penelitian dari skripsi Sapriadi ini 
adalah fungsi musik Ciledut adalah sebagai sarana upacara budaya (Ritual); 
sebagai sarana hiburan, fungsi sebagai pengiring tari,dan fungsi musik 
sebagai sarana ekonomi, bentuk penyajian musik ciledut yaitu bentuk 
ansambel musik, yang terdiri dari jumlah pemain, kostum, waktu dan 
tempat, formasi. 
2. Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Tri Setyadi Jurusan Sendratasik FBS UNY Lulusan tahun 
1997, yaitu dengan judul “Fungsi dan Bentuk Penyajian Musik Tradisional 
Genjring “Zainul Ikhsan” di Desa Candiwulan, Kecamatan Adi Mulyo, 
Kebumen, Jawa Tengah. Penelitian yang dilakukan Tri Setyadi bertujuan 
untuk mendiskripsikan  Fungsi dan Fentuk penyajian musik tradisional 
Genjring “Zaenul Ikhsan” di desa Candiwulan, kecamatan Adi Mulyo, 
Kebumen , Jawa Tengah. Hasil penelitian dari skripsi Tri Setyadi ini adalah 
fungsi musik tradisional Genjring ”Zainul Ikhsan” adalah sebagai hiburan, 
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ibadah dan syiar Islam. Bentuk penyajiannya adalah musik ansambel 
perkusi yang berfungsi untuk mengiri vokal. Relevansi penelitian Setyadi 
dengan penelitian ini adalah fungsi musik tradisional di dalam masyarakat 
yaitu sebagai hiburan dan dakwah Islam. 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam meneliti bentuk dan fungsi permainan keyboard pada musik 
tradisioanal Ciledut tentunya peneliti terlebih dahulu membahas kajian seni 
secara umum sebagai salah satu unsur yang kuat sebagai landasan pemikiran 
sebagai bahan untuk mempertimbangkan apa saja yang menjadi keterkaitannya 
dengan musik. Kemudian  mengamati pada musik yang sedang berkembang di 
masyarakat. Kesenian musik Ciledut sebagai salah satu musik etnis 
kontemporer di Lombok yang mempunyai daya tarik tersendiri bagi para 
pendengarnya. Kajian mengenai bentuk dan fungsi permainan keyboard pada 
musik tradisional Ciledut akan ditinjau dari beberapa aspek yaitu penyajian 
instrumen keyboard yang modern pada musik tradisional Ciledut, bentuk 
permainan yang di tampilkan, sounds yang di gunakan, teknik-teknik bermain 
keyboard yang digunakan, dan fungsi instrumen keyboard dalam musik Ciledut 
itu sendiri. 
Keberadaan musik Ciledut dalam masyarakat Desa Sakra, hadir sebagai 
salah satu jenis musik baru yang sangat fenomenal dan popular yang dimana 
bentuk permainan instrumenkeyboard yang merupakan bukan instrumen asli 
dari musik tradisional Ciledut ini. Walaupun masyarakat telah mengetahui 
keberadaan musik ini, akan tetapi masyarakat sesungguhnya tidak memahami 
22 
 
secara rinci tentangbentuk dan fungsi permainan keyboard pada musik Ciledut 
hususnya di Desa Sakra. Maka dari itu peneliti ingin memaparkan hal-hal yang 
berkaitan dengan bentuk dan fungsi permainan keyboard musik Ciledut yang 
nantinya bisa bermanfaat didalam masyarakat sebagai referensi dalam kajian 
seni budaya muatan lokal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
    
A. Desain  Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berakar pada 
konsep alamiah sebagai satu kesatuan, mengandalkan manusia sebagai alat 
penelitian dan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hal yang diutamakan 
dalam penelitian ini adalah proses pencarian data pada saat peneliti terjun di 
lapangan dengan memilih seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan 
datanya. 
B. Data Penelitian  
Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data bentuk dan fungsi 
permainan keyboardmusik tradisional Ciledut di Desa Sakra Kecamatan Sakra 
Lombok Timur. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yang terbagi atas data primer dan data sekunder. Data primer adalah 
data yang diperoleh dari informan berdasarkan hasil wawancara dan 
pengamatan langsung peneliti pada saat pagelaran musik Ciledut. Sedangkan 
data sekunder adalah berupa dokumen-dokumen seperti video, foto dan 
beberapa catatan. Sumber data dari penelitian ini difokuskan pada pelaku 
musik Ciledut khususnya pemain keyboard, beberapa pimpinan (Penoaq) dan 
beberapa tokoh serta beberapa masyarakat umum. 
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C. Setting Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Desa Sakra Kecamatan Sakra Kabupaten 
Lombok Timur dengan mengambil data dari beberapa kelompok musik Ciledut 
yang merupakan milik kerabat dari peneliti dan beberapa kelompok 
musikCiledut yang lain sebagai bahan penelitian. Peneliti tinggal di desa 
Rumbuk Kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat selama beberapa 
bulan, yaitu bulan Julisampai bulan September2015 untuk mencari data tentang 
semua hal yang berhubungan dengan bentukpermainan keyboardpadamusik 
tradisionalCiledut, dan fungsi permainan keyboard pada musik tradisional 
Ciledut.  
Sebelumnya peneliti telah melakukan studi awal guna mengumpulkan 
data-data sebagai gambaran umum jauh hari sebelumnya yakni mengambil data 
saat liburan semester sebelumnya (bulan Januari sampai bulan Februari 2015) 
dan beberapa kali menyempatkan diri untuk ke lokasi serta berhubungan 
deengan pihak-pihak terkait. Namun pada kenyataanya di lapangan musik 
Ciledut lebih cendrung dimainkan pada acara pernikahan (Nyongkolan) di 
sekitar desa Sakra Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur yang 
menggunakan musik Ciledut sebagai musik pengiring. Untuk memperoleh data 
yang lebih valid, peneliti melakukan penelitian pada bulan Juli sampai bulan 
September 2015. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Tahapan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
memadukan beberapa metode sebagai berikut: 
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1. Observasi. 
Menurut Creswell (2010: 267), “observasi kualitatif merupakan 
observasi yang didalamnya peneliti langsung turun ke lapangan untuk 
mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian”. 
Melalui metode observasi ini, peneliti  lebih bisa melihat permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan bentuk dan fungsi permainan 
keyboardpada musik Ciledut. Hasil observasi siklasifisikan dalam sebuah 
catatan berupa catatan anekdot yakni catatan penelitian mengenai segala 
sesuatu yang terjadi pada saat pengamatan penyajian yang berkaitan dengan 
bentuk dan fungsipermainan keyboard pada musik Ciledut pada saat arak-
arakan upacara tradisional yang menghadirkan permainan musik Ciledut. 
Metode observasi juga dapat dijelaskan sebagai metode yang 
digunakan atau mengamati sesuatu, seseorang, suatu lingkungan, atau 
situasi secara tajam terinci, dan mencatatnya secara akurat dalam berbagai 
cara (Rohidi, 2011: 182). Peneliti juga akan melakukan pencatatan di buku, 
handphone celuler, yang berisi data yang berkaitan dengan bentuk dan 
fungsi  permainan keyboard musik ciledut. 
Menurut Moleong (2001: 126) mengenai pengamatan, peneliti 
melakukan pengamatan secara terbuka yang diketahui oleh subjek yaitu , 
kelompok musik Ciledut dan pemain keyboardnya yang ada di Desa Sakra 
Lombok Timur dimana mereka dengan sukarela memberikan kesempatan 
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kepada pengamat untuk mengamati peristiwa yang terjadi. Adapun aspek-
aspek yang diobservasi pada musik tradisional Ciledut adalah: 
a. Bentuk permainan keyboard 
b. Fungsi permainankeyboard 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud dan tujuan tertentu 
(Moleong, 2010: 186).Peneliti merasa perlu untuk menggunakan teknik 
pengumpulandata tersebut. Dengan teknik ini, salah satu kelebihan yang 
diperoleh adalahpenjelasan yang lebih detail dan terperinci tentang data 
yang diharapkan.Wawancara dimaksudkan untuk mendapatkan data 
langsung secara lisan dari informan yang di anggap sangat menguasai 
mengenai data yang dibutuhkan. Adapun yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah para pemain keyboard dari musik Ciledut dan para 
pemain atau penoaq kelompok grup Ciledut yang ada di Desa Sakra 
Kabupaten Lombok Timur. 
Pemain-pemain keyboard yang dimaksud ada 2 (dua) orang yaitu 
Bapak Kadar dan Bapak Jub. Dalam wawancara ini, peneliti membutuhkan 
data tentang bagaimana para informan atau pemain keyboard ini 
menyajikan bentuk dan fungsipermainan keyboard pada musik 
tradisionalCiledut. Peneliti akan menelusuri bentuk dan fungsi permainan 
keyboard informan pada musikCiledut.Tentunya hal ini akan didukung 
dengan interview tentang subyek apa dalam permainan keyboard yang 
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ditunjukan dalam permainan musik tradisonal Ciledut. Hasil wawancara 
inidisimpan dalam bentuk rekaman interview atau wawancara.   
3. Dokumentasi 
Menurut Novia (2008: 171), dokumentasi adalah: pendokumen; 
pengabadian suatu peristiwa penting (dengan film, gambar, tulisan, 
prasasti dsb) sebagai dokumen. Sedangkan dokumen yaitu catatan atau 
karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan 
kepercayaan (Moleong, 2001: 161). Dengan demikian peneliti merasa 
perlu menggunakan teknik dokumentasi ini guna melengkapi dan 
mendukung data yang diperlukan dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara. 
Adapun pengambilan data-data yang dikumpulkan melalui teknik 
pengumpulan datadokumentasi,yaitu dalam bentuk rekaman audio visual 
dan foto. Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 201: 115) terdapat 
dua kategori foto yang dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto 
yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti 
sendiri.Adapun foto yang dimanfaatkan dalam penelitian ini juga 
dihasilkan oleh peneliti sendiri untuk memberikan gambaran tentang 
bentuk dan fungsi permainankeyboard yang digunakan pada musikCiledut. 
Hal ini untuk memperjelas dari hasil uraian yang telah di deskripsikan oleh 
peneliti.  
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Data-data yang didapatkan dari dokumentasi tersebut selanjutnya 
diorganisasikan sedemikian rupa sehingga menjadi data yang melengkapi 
dan mendukung data hasil observasi dan wawancara. 
E. Validitas Data 
Teknik pemeriksaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Pengertian dari triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk 
keperluan pengecekan berbagai pembanding terhadap data itu sendiri 
(Moleong, 2010: 330).  
Merujuk pada penjelasan Moleong (2001: 178) dan Sugiyono (2005: 83), 
peneliti melakukan langkah triangulasi guna pengecekan keabsahan dan 
kredibilitas data yang didapatkan dalam penelitian ini. Teknik triangulasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik pengumpulan data 
yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengecek datakepada sumber yang 
sama namun dengan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda. Dengan 
demikian peneliti dapat berdiskusi kepada sumber data untuk memastikan data 
yang dianggap benar. 
Peneliti memperoleh data yang berkaitan tentang bentuk dan 
fungsipermainan keyboardpada musik tradisonalCiledut melalui observasi. 
Observasi dilaksanakan di Desa Sakra, Kecamatan Sakra, Kabupaten Lombok 
Timur. Agar data yang didapat melalui observasi tersebut merupakan data yang 
valid, peneliti juga mengumpulkan data melalui wawancara dengan 
narasumber. Selain hal tersebut, peneliti juga malakukan pengecakan data 
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dengan dokumentasi. Data-data yang sudahterkumpul tersebut, kemudian 
disinkronkan guna mendapatkan keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
Gambar II: Bagan Triangulasi “Teknik” Pengumpulan Data. 
(Sumber: Data Sugiyono, 2005) 
F. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengurutkan, dan membuat kelompok 
data yang terkumpul menjadi bermakna (Moleong, 2010: 248).Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini  menggunakan data kualitatif dengan cara 
menganalisis data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi,memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,mencari dan menemukan pola, 
menemukan yang penting dan apa yang dipelajari, kemudian 
menginterpretasikannyadan memutuskan apa yang akan di tulis oleh peneliti. 
Menurut Sugiyono (2005: 91) dalam menganalisis data peneliti menggunakan 
tiga komponen yaitu reduksi data(data reduction), penyajian (data display), 
dan penyimpulan (conclusion drawing/verification). 
1. Data reductions (reduksi data), selama proses pengambilan data penelitian, 
peneliti memperoleh bermacam-macam data yang didapatkan melalui 
Observasi 
Dokumentasi 
Wawancara 
 
Sumber Data 
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berbagai macam teknik pengumpulan data. Dari perolehan data tersebut 
peneliti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, atau data-data yang dianggap perlu dan mendukung terhadap 
penelitian ini.Dengan demikian peneliti mengkelompokan data-data tersebut 
sesuai dengan permasalahan yang akan dikaji. Peneliti hanya menggunakan 
data-data yang berkenaan dengan bentuk dan fungsi permainan keyboard 
padamusik Ciledut. Selain data-data pokok tersebut, peneliti juga 
menggunakan data-data pendukung guna mempermudah pengkajian dan 
memperkuat penelitian, data-data tersebut antara lain bentuk instrumen 
musik Ciledutitu sendiri. 
2. Data display (penyajian data), setelah peneliti melakukan reduksi data, 
maka langkah selanjutnya adalah melakukan display data atau penyajian 
data, diperlukan untuk mendapatkan gambaran secara keseluruhan tentang 
data yang masuk. Dalam tahap ini, peneliti mencoba menyusun data-data 
yang telah dipilih tersebut menjadi teks naratif yang disusun secara 
sistematis dan terperinci guna memudahkan peneliti dalam proses 
pemahaman data tersebut. Teks naratif tersebut memuat seluruh data utama 
dan data pendukung yang berupa deskripsi tentang bentuk dan fungsi 
permainan keyboardpada musik tradisionalCiledutdi Desa Sakra, 
Kecamatan Sakra, Kabupaten Lombok Timur. 
3. Conclusion drawing/ verification (penyimpulan data), setelah data tersusun 
secara sistematis dan terperinci,  peneliti selanjutnya melakukan proses 
31 
 
penarikan kesimpulan dan verifikasi terhadap data-data yang telah 
terorganisasi dengan menganalisis secara kualitatif. 
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BAB IV 
BENTUK DAN FUNGSIPERMAINAN KEYBOARDPADA 
MUSIKTRADISIONAL CILEDUT DI DESA SAKRA  
LOMBOK TIMUR 
 
A. Musik Ciledut 
Bentuk musik ini merupakan salah satu jenis musik baru di  Desa Sakra 
dan di Lombok pada umumnya. Kata Ciledut ini merupakan kependekan 
dari dua kata yaitu Cilokaq dan Dangdut. Cilokaq merupakan musik tradisi 
Lombok yang sudah lahir dari zaman dahulu sedangkan dangdut adalah 
salah satu jenis musik yang ada di Indonesia yang dimana musik dangdut 
memiliki kepopuleran yang tinggi karna jenis musik ini mudah diterima 
masyarakat Indonesia, tidak hanya di Indonesia saja musik dangdut cukup 
populer di pendengar musik international. 
Musik Cilokaq ini hadir sebagai jenis musik baru yang menjadi euforia 
masyarakat Lombok saat ini. Penamaan nama Ciledut ini juga tentunya hasil 
kesepakatan beberapa tokoh adat dan budayawan yang menarik kesimpulan 
menamakan  musik ini adalah musik Ciledut.Katadepan “Cil” adalah 
kepanjangan dari Cilokaqkemudian “Dut” adalah kepanjang dari musik 
dangdut. Musik Ciledut adalah musik yang mengkolaborasikan antara musik 
Cilokaq Drumband dan Dangdut, yang menjadi ciri khas di musik ini 
dimana  melodi pada gambus yang berjalan secara paralel dengan nada 
melodi vocal bahkan keyboard ikut berjalan dalam beberapa komposisi lagu 
dan beberapa Filler. 
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. Berikut nada beberapa instrumen yang berjalan scara paralel, sebagai 
berikut: 
 
 
Gambar 4.1. Bentuk Perpaduan Melodi Paralel 
(Transkrip: Data M. Ahsan Haspalian, 2015) 
B. Bentuk Permainan Keyboard 
Bentuk permainan keyboard pada musik Ciledut ini akan di tinjau mulai 
dari melodi, Irama, harmoni, dan teknik permainan keyboard. 
a. Bentuk melodi 
Instrumen yang termasuk dalam unsur melodis adalah keyboard. 
Kecendrungan permainan keyboard musik Ciledut memainkan susunan 
melodi secara bebas, entah itu melodi dalam tangga nada pentatonik, 
diatonis, ataupun kadang-kadang memainkan nada kromatik yang 
dikondisikan dengan aransemen sendiri oleh setiap pemain keyboard musik 
Ciledut, tapi nada kromatik sangat jarang dimainkan dalam musik ini, 
kemudian ciri khas dari permainan keyboard musik ini adalah antara melodi 
pada vocal dan melodi pada keyboard berjalan secara paralel atau secara 
searah bersamaan.  
Salah satu bentuk perpaduan melodi paralel antara vocal utama 
dengan  instrumen keyboard musik Ciledut, adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4.2.Bentuk Perpaduan Melodi Paralel 
(Transkrip: Data M. Ahsan Haspalian, 2015) 
Bentuk melodi dari permainan keyboard pada kebanyakan lagu-lagu 
Ciledut sangat mendominasi, dimana melodinya sering  sebagai pertegas 
dari melodi vocal. Dari motif tema intro, melodi dari permainan keyboard 
biasanya mengikuti melodi gambus, dimana sound keyboard biasanya 
menggunakan string agar nuansa musik menjadi lebih terkesan manis, 
penggunaan sound string ini di pakai karena suara string menggantikan 
suara biola, yang dimana, musik cilokak mengunakan instrumen biola 
sebagai instrumen asli. Tetapi karna pemain biola yang sangat jarang di 
antara pemain-pemain musik Ciledut, posisi keyboard lah yang 
menggantikan suara biola tersebut (Guru Jafar Ali, Pimpinan Alba Group). 
Berikut wawancaranya : 
Sebenarne jaq ampok ne araang keyboard untuk pengganti biola, 
karna pergeseran jaman, ahirne ye te cobaang te kadu keyboardne 
ternyate 3 fungsi, pertame te tao bait kunci nada, kedua ne untuk 
pemanis, ke telu ne lebih rame. 
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 Berikut ini bentuk melodi keyboard mengikuti melodi gambus. 
 
Gambar 4.3.Bentuk Perpaduan Melodi Paralel 
(Transkrip: Data M. Ahsan Haspalian, 2015) 
 Selain itu melodi keyboard kebanyakan mengisi sebagai filler-filler 
dan jawaban dari melodi vocal. Karna instrumen keyboard bisa di bilang 
mencakup pengisian kebanyakan bagian melodi utama dan filler-filler. 
Berikut bentuk melodi keyboard menjadi filler dalam menjawab melodi 
vocal. 
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Gambar 4.4.Bentuk Filler Keyboard 
(Transkrip: Data M. Ahsan Haspalian, 2015) 
Permainan keyboard pada musik Ciledut ini, kebanyakan melakukan 
pengulangan-pengulangan, dimana pada bagian interlude juga bentuk 
melodi nya mengikuti melodi gambus. Pada permainan keyboard lagu-
lagu Ciledut ini, tentunya pemain keyboard tidak menggunakan teori 
musik dalam menerapkan nada pada lagu-lagu Ciledut, namun pemain 
keyboard memperoleh referensi-referensi dari mendengarkan lagu-lagu. 
Pemain keyboard menggunakan nada yang dimana mereka 
menganggapnya cocok dengan pendengaran mereka. 
b. Irama 
Musik Ciledut ini terkesan seperti musik yang meriah, bisa dirasakan 
oleh hentakan irama saling menjawab antara drum ketipung dang 
keyboard. Karna perpanduan irama seperti ini membuat penonton yang 
menyaksikan menjadi ingin ikut bergoyang, disamping itu juga musk 
Ciledut ini bisa dibilang musik yang bersifat merakyat, karna dengan 
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mudah dinikmati oleh masyarakat khususnya di Desa Sakra. Berikut 
bentuk irama perpaduan antara  drum ketipung dan keyboard. 
 
Gambar 4.5.Bentuk Perpaduan Keyboard, Drum, Ketipung 
(Transkrip: Data M. Ahsan Haspalian, 2015) 
Dilihat dari pergerakan notasi diatas, keyboard seperti pelengkap dari 
isian beat dari drum dan ketipung, tapi dengan pola perpaduan seperti ini 
secara tidak langsung membangun nuansa irama dari musik Ciledut. 
c. Harmoni 
Secara teknis meliputi susunan, dan hubungan dari sebuah paduan 
bunyi nada dengan sesamanya, atau dengan bentuk keseluruhannya. Dalam 
permainan keyboard musik Ciledut terjadi perpaduan yang sangat unik 
karena pola ritmik dan melodis sama-sama berperan penting, dimana pola 
ritmis yang paling terdengar ketika keyboard memainkan akord.Pada 
kebanyakan permainan seperti ini, pemain keyboard musik Ciledut 
menggunakan suara piano, agar pemain keyboard juga tidak menggunakan 
sound-sound yang sama, dan sebagai bentuk pariasi permainan 
keyboardnya. Berikut bentuk ritme iringan akordnya. 
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Gambar 4.6.Bentuk Iringan Akord 
(Transkrip: Data M. Ahsan Haspalian, 2015) 
akord-akord yang digunakan misalnya progresinya menggunakan 
akord 1, 3, 4,  5, dan 6. dimana pemain keyboard menggunakan triad mayor 
yaitu triad yang susunan intervalnya secara berturut-turut ke atas adalah 3M 
(Mayor), dan 3m (minor), dan selalu menggunakan bentuk pola akord 
seperti ini. Para pemain menentukan harmoni akord dengan kebiasaan dalam 
memainkan lagu-lagu Ciledut, hingga bisa menentukan akord dalam 
menyusaikan melodi-melodinya. Tentunya para pemain tidak mempunyai 
dasar teori yang kuat dalam menerapkan akord dalam sebuah lagu. 
Berikut bentuk perjalanan akord dalam lagu Ciledut dari akord 1 
minor ke 5 mayor. 
 
 
 
Gambar 4.7. Bentuk Perjalanan Akord vi ke V 
(Transkrip: Data M. Ahsan Haspalian, 2015) 
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Bentuk akord 6 minor, 1 mayor, 5 mayor dan 4 mayor 
 
Gambar 4.8. Bentuk Perjalanan Akord 
(Transkrip: Data M. Ahsan Haspalian, 2015) 
Berikut contoh penggunaan triad mayor dan minor yang digunakan 
oleh pemain keyboard. 
 
Gambar 4.9. Amak Kadar Mmainkan Triad mayor  
(Dokumen: Data M. Ahsan Haspalian, 2015) 
d. Teknik permainan keyboard 
Berdasarkan penelitian di lapangan, teknik permainan keyboard yang 
ditampilkan oleh dua informan adalah sebagai berikut: 
a. Posisi Bermain 
Pada posisi bermain keyboard informan pertama Amaq Kadar dan 
informan kedua Jup  posisi bermain adalah seperti ditunjukkan pada gambar 
di bawah ini.  
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Gambar 4.10. Amaq Kadar dan Jup sedang bermainkeyboard 
(Dokumen: Data M. Ahsan Haspalian, 2015) 
 
Pada gambar di atas, terlihat dengan jelas bahwa baik Amaq Kadar 
maupun Jup memainkan keyboard dengan posisi berdiri. Posisi tangan 
menekuk  dengan keyboard dikalungkan atau pada posisi menggantung. 
Permainan keyboard dilakukan oleh pemain dengan kedua tangan pada tuts-
tuts keyboard. Ini berarti pemain sedang memainkan bentuk akord. 
Berdasarkan teori yang baik dan benar, Amaq Kadar dan Jup bermain 
keyboard tidak dalam posisi bermain yang benar. Namun demikian, posisi 
berdiri, yang dilakukan saat bermain keyboard tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap ketepatan  dalam memainkan lagu Ciledut, karena 
posisi keyboard yang diatur seperti posisi bermain gitar di atas,  
memudahkan dalam menekan tuts-tutskeyboard. Posisi permainan keyboard 
ini juga menambah kesan menarik pengunjung yang datang menikmati 
pertunjukan. Di samping itu juga, posisi seperti ini dilakukan, karena ketika 
pertunjukan berlangsung, pemain keyboard bermain sambil berjalan.  
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b. Fingering 
Dalam latihan penjarian, posisi jari yang dimainkan pemain-pemain 
berbeda-beda, adapun urutan jari sebagai berikut: 
Tangan kiri: Kelingking (1), Jari manis (2), jari tengah (3), telunjuk (4), 
jempol (5). 
Tangan kanan: Jempol (1), telunjuk (2), jari tengah (3), jari manis (4), 
kelingking (5).  
Pemain keyboard  Amak Kadar  melakukan fingering dengan 
memainkan tangga nada dengan posisi tangan kiri sebagai akord, dan tangan 
kanan bermain tangga nada dengan posisi jari tangan kiri memainkan three 
nada dengan urutan jari (1 4 5) dan seterusnya dalam akord yang 
berbeda,sedangakan tangan kanan posisi jari dari nada C5 sampai C6 
dengan urutan jari (1 2 3 4 3 4 3 4), C6 kembali ke C5 adalah dengan urutan 
jari (4 3 2 1 2 1 2 1) seperti gambar di bawah ini. 
 
 
Gambar 4.11. Posisi tangan Amaq Kadar saat fingering 
(Dokumen: Data M. Ahsan Haspalian, 2015) 
 
Latihan posisi jari pemain keyboard Jup adalah dengan menyelaraskan 
tangan kanan dan kiri, dimana posisi tangan kanan dan kiri memainkan nada 
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yang sama dengan urutan jari kanan (1 2 3 4 5 4 3 2 1) dan tangan kiri (1 2 3 
4 5 4 3 2 1) secara berulang-ulang,seperti gambar di bawah ini. 
 
Gambar 4.12. Posisi tangan Jup saat sedang latihan penjarian 
(Dokumen: Data M. Ahsan Haspalian, 2015) 
 
Ketidaksesuaian posisi tangan dalam melakukan fingering tentunya 
berpengaruh terhadap ketepatan jari dalam memainkan lagu-lagu Ciledut. 
Ketidaktepatan jari memainkan tuts-tutskeyboard pastinya akan 
memperlihatkan ketidakluwesan jari-jari pemain dalam memainkan melodi 
dan akord. Tonecolour akan menjadi tidak sempurna sehingga dinamika 
tidak terdengar dengan jelas,nada-nadaakan terdengar datar.  
C. Fungsi Keyboard Pada Musik Ciledut 
Berdasarkan pengelompokan nya, fungsi instrumen keyboard pada 
musik Ciledut ini akan dijelaskan dari beberapa fungsi yaitu:Pertegas Melodi; 
fungsi harmoni; fungsi filler; fungsi Interlude. 
a. Fungsi Melodi 
Pada kebanyakan lagu Ciledut melodi keyboard sering sekali menjadi 
pertegas melodi vocal utama, dimana melodi keyboard berjalan sejajar 
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dengan melodi vocal, hampir dari vocal utama mulai bernyanyi melodi 
keyboard selalu mengikuti bberjalan secara paralel. Jadi bisa dikatakan 
keyboard sangat berperan dalam komposisi dari lagu-lagu Ciledut. Berikut 
ini contoh melodi keyboard berjalan secara paralel dengan melodi vocal:
 
Gambar 4.13. Melodi Keyboard Sebagai Pertegas Melodi Vokal. 
(Transkrip: Data M. Ahsan Haspalian, 2015) 
b. Fungsi Harmoni 
Fungsi keyoboard pada musik ini juga bisa dilihat pada pengisian pada 
musik Ciledut, dari perjalan akor-akor yang digunakan seperti penjelasan 
sebelumnya mengenai bentuk melodi keyboard pada musik Ciledut.  
c. FungsiFiller 
instrumen keyboard pada musik Ciledut ini juga berperan dalam 
pengisian filler-filler didalam menjawab melodi vocal, bentuk pengisiannya 
beraneka ragam, mulai dari jawaban melodi vocalnya mengikuti vocal 
tersebut, atau membuat variasi jawaban sendiri dari pemain keyboardnya. 
d. Fungsi Interlude 
Keyboard juga mengisi melodi utama pada bagian interlude, dimana 
pada bagian interlude ini melodi keyboard berjalan paralel dengan gambus, 
berikut bentuk melodi keyboard mengisi bagian interlude berjalan paralel 
dengan melodi gambus: 
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Gambar 4.114. Melodi Keyboard Pada Interlude Berjalan Paralel 
Dengan Gambus. 
(Transkrip: Data M. Ahsan Haspalian, 2015) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh suatu kesimpulan bahwa bentuk 
dan fungsi permainanan keyboard pada musik tradisional Ciledut di Desa Sakra 
Lombok Timur sebagai berikut: 
1.  Bentuk Permainan 
a. Bentuk melodi permainan keyboard, dapat di tandai dengan pengisian 
filler, melodi yang berjalan paralel, dan melodi kalimat tanya jawab pada 
lagu-lagunya. 
b. Irama lagu-lagu Ciledut ini terbangun secara tidak langsung dari 
penggabungan 3 instrumen seperti keyboard, drum, dan ketipung yang 
menghasilkan nuansa yang riang. 
c. Bentuk harmoni permainan keyboard musik Ciledut bisa diketahui 
berdasarkan akord-akord yang mainkan. 
2.  Teknik Permainan Keyboard 
a. Posisi bermain para pemain keyboard pada musik Ciledut lebih cenderung 
berdiri menggunakan strap seperti bermain gitar sambil berjalan.  
b. Para pemain keyboard musik Ciledut juga  melakukan fingering guna      
untuk melatih kelihaian tangan dalam menekan tuts-tuts keyboard. 
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3. Fungsi  Keyboard 
 Fungsi instrumen keyboard pada musik Ciledut dilihat dari empat 
fungsi yaitu: 
a. Fungsi Melodi: Pada kebanyakan lagu Ciledut melodi keyboard untuk 
mempertegas melodi vocal utama, dan melodi keyboard berjalan 
sejajar dengan melodi vocal, 
 b.  Fungsi Harmoni: Fungsi keyboard pada musik ini juga bisa dilihat 
pada perjalan akor-akor yang digunakan.  
c.   Fungsi Filler: instrumen keyboard pada musik Ciledut ini juga 
berperan dalam pengisian filler-filler didalam menjawab melodi vocal, 
bentuk pengisiannya beraneka ragam, mulai dari jawaban melodi 
vocalnya mengikuti vocal tersebut, atau membuat variasi jawaban 
sendiri dari pemain keyboardnya. 
d. Fungsi Interlude: Keyboard juga mengisi melodi utama pada bagian 
interlude, dimana pada bagian interlude ini melodi keyboard berjalan 
paralel dengan gambus, 
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B. Saran 
 Dari kesimpulan yang telah didapat, maka sekiranya penulis dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Para pemain keyboard musik tradisional Ciledut memperluas wawasan 
dalam referensi-referensi bermusik, supaya permainan keyboard musik 
Ciledut lebih bisa berkembang dalam pengisian lagu-lagunya. 
2. Para pemain keyboard musik Ciledut lebih mengasah lagi dalam teknik 
fingering yang baik dan benar, supaya dalam bermain keyboard lebih 
merasa lues atau nyaman dalam nenekan tuts-tuts pada keyboard. 
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